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A. NILAI-NILAI ANTI KORUPSI DALAM PENDIDIKAN AGAMA ISL AM

Berbicara tentang nilai, Milton Rokeach dan James Bank
mengemukakan bahwa nilai adalah suatu tipe kepsacayang berada dalam
ruang lingkup sistem kepercayaan dalam mana seggpobertindak atau
menghinndari suatu tindakan atau mengenai sesaatypantas atau tidak pantas
di kerjakan®

SedangkarEM. K. Kaswardi berpendapat bahwa nilai adalah daya
pendorong dalam hidup, yang memberi makna dan psaban pada tindakan
seseorang. Nilai merupakan realitas yang bersifat abstrak gyatfirasakan
manusia sebagai daya pendorong atau prinsip-priysiy menjadi pedoman
dalam hidup. Jadi, dari pengertian diatas nilaiupakan sifat yang melekat pada
sesuatu yang berhubungan dengan subyek/manusaan(tial ini manusia selaku
pemberi nilai).

Penanaman nilai dapat diartikan sebagai wujud aglikari apa yang
diperoleh dari pendidikan yang kemudian ditranstsikan secara sadar ke
dalam sikap dan perilaku sehari-hari. Penanamain yahg dimaksud dalam hal
ini adalah mendorong lahirnya generasi yang mamgumperbaharui sistem nilai
yang sedang berjalan dan melawan beberapa aruskyangulai menggerogoti
budaya bangsa, khususnya korupsi.

Penanaman nilai antikorupsi tentu sangat relevapagse upaya
edukatif mendidik generasi muda yang berkarakt@ir jadan bermoral baik.

Tujuan pokoknya, mencegah berlanjutnya siklus ksirgpp masa mendatang.

1 H. M. Chabib TohaKapita SelektaPendidikan IslafiYogyakarta : Pustaka Pelajar, 1996)
cet. | him. 60

2 EM. K. KaswardiPendidikan Nilai Memasuki Tahun 20@0akarta : PT. Grasindo, 1993).
him. 24-25
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Asumsinya, peserta didik yang menjadi sasaran grogtersebut merupakan
generasi masa depan yang diharapkan tidak menarkskgasaan korupsi.

Program ini saja tidak cukup untuk tujuan menghdmrsipsi maupun
menyiapkan generasi antikorupsi. Korupsi di Indaméslah menjadi masalah
akut dan kompleks. Korupsi tak semata terkait boyaksistem, tetapi juga
memudarnya nilai-nilai kejujuran, kesederhanaanpetalian, kegigihan,
kedisiplinan, keberanian dan tanggung jawab dalasyarakat dan lingkungan
pemerintahan.

Secara normatif tujuan yang ingin di capai dalammses aktualisasi
nilai-nilai agama Islam, meliputi tiga dimensi a@apek kehidupan yang harus di
bina dan dikembangkan oleh pendidik®ertamadimensi spiritual, yaitu iman,
tagwa dan akhlak mulia yang tercermin dalam beripaklah dan mu’amalah.
Kedua dimensi budaya yaitu kepribadian yang manta dandmi, tanggung
jawab kemasyarakatan dan kebangsaketiga dimensi kecerdasan yang
membawa kepada kemajuan yaitu cerdas , kreat#migt, disiplin, etos kerja,
profesional, inovatif dan produktif. Dimensi kecasdn ini berimplikasi bagi
pemahaman nilai nilai alqur'an dalam pendidiRan.

Sistem nilai dalam pendidikan Islam bermuara padanhentukan
pribadi yang bertaqwa kepada allah SWT. Dengann jateengembangkan
segenap dimensi secara menyeluruh yang tidak hamnkait dengan kehidupan
pribadi seseorang dengan masyarakat, namun juggaratkan manusia kepada
pribadi yang di ridhoi Allah SWT.

Pendidikan nilai tidak berhenti pada pengenalaai-nilai, ia masih
berlanjut ke pemahaman nilai-nilai, penghayatank#apengamalan nilai. Hanya
dengan siklus yang bulat seperti ini dapat dihaaagbendidikan nilai akan dapat

membawa bangsa ke kemampuan memperbaharui diri.

% said Agil Husin Al Munawar Aktualisasi Nilai-Nilai Islam, Al-Quran dalam s&m
Pendidikan Islam(Jakarta : Ciputat Press, 2005), cet.ii him. 7-10
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1. Nilai — nilai Anti korupsi

Nilai-nilai anti korupsi merupakan sikap anti dengé&udaya
korupsi, melalui pendidikan nilai diharapkan mammenjadi solusi atas
permasalahan bangsa terkait dengan korupsi. Datenteks pendidikan anti
korupsi ini yang penting untuk ditekankan ialah gidikan nilai bukan
memupuk kemandirian beretorika tentang nilai-nilgau tentang suatu
ideologi. Akan tetapi menggunakan pengetahuan rigntdan ketaatan
terhadap nilai-nilai untuk memupuk kemampuan merbbig bangsa ke
pembaruan cara hidupvéy of lifg sesuai realitas yang ada serta aspirasi
tentang masa depan yang masih hidup dalam diridaang

Sedangkan nilai-nilai dalam Islam yang selaras dengemangat
anti korpsi, diantaranya adalah :
a) Amanah

Kata Al Amanah yang secara etimologis bergdjur danlurus’
mempunyai arti terminologis syari sesuatu yangubkadijaga dan
disampaikan kepada yang berhak menerimianiarena pada dasarnya
amanah adalah sesuatu yang diserahkan kepadalaramigsertai dengan
rasa aman dari pemberinya, karena kepercayaan bapsa yang
diamanatkan itu akan aman dan dipelihara dengark Issrta
keberadaannya aman ditangan yang diberi amanat itu.

Amanah merupakan suatu tanggung jawab yang wgplgalidan
dilaksanakan dengan sebaik-baiknya, termasuk yersifét fisik, seperti
harta dan jabatah.Maka orang yang diberi amanah harta waijib
menyampaikan kepada yang berhak menerimanya dag gemg diberi
amanah jabatan wajib melaksanakannya dengan sehiaikya. Oleh

karena itu, agar tidak terjadi penyalahgunaan damglkhianatan, maka

* M. Quraish ShihaBvawasan Al Qur'an(Bandung : Mizan 1996), him. 209
° Prof. DR. Syamsul Anwar, M. A.,dkk.Figih Anti Korupsi Perspektif Ulama’
Muhammadiyyah(Jakarta : PSAP, 2006), him. 40
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prinsip profesionalisme dan kualifikasi lainnya @ghi penerima amanah
harus dilakukan secara ketat. Hal ini menginagtdm Allah SWT :

RO TR ERD § 6 *1@a L

B €HIOED Uk DR 0.6 $<HTE% D40
LI 4% $OIORE - MR

0O SN Dy e BLIABE XNk $dS oS

5(26 : paaill) €xvig e @a e
Artinya : Salah seorang dari kedua wanita itu berkdYa bapakku
ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kKayena
Sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambilk
bekerja (pada kita) ialah orang yang Kuat lagi tlapa
dipercaya".(Q. S. Al Qashas : 26)

Ayat diatas dengan tegas menjelaskan pentingnyaz aza
profesionalisme atau kemampuan seseorang secdiatiu@\l Quwwal)
dan integritas moral yang luhukl(Amin sebagai syarat mutlak merekrut
pekerja atau pegawai.

Nilai amanah atau kejujuran termasuk nilai yang ivewa
keteraturan hubungan sosial. Nilai-nilai yang mewodgg keteraturan
hubungan sosial antar sesama manusia itu sangalapetkan perhatian
dalam dunia Islam. Yang perlu diperjelas lagi balhwai moralitas itu
harus tertanam pada hati nurani seseorang, yangidiam ketika di
imlementasikan menjadi kebaikan dan kesalehan Isakdi kejujuran
adalah nilai yang harus tertanam di lubuk hati @ergan, namun realisasi
nilai kejujuran itu ada pada masyarakdbengan demikian, perkataan
akan menjadi rusak dengan adanya kebohongan, aenlligian akan
hancur oleh pengkhianatan, dan niat akan musnah mpéagingkaran.
Pengingkaran yang paling keji adalah mengingk&adéhati yang diiringi

dengan janiji.

® Bachtiar SurinTerjemah &Tafsir al Quran(Bandung : Fa. Sumatra, 1978), him. 854
" A. Qodry Azizy, Pendidikan (Agama) Untuk Membangun Etika Sogsaimarang : Aneka
llmu, 2002), him. 25
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b) Adil
Kata al-'adl berasal dari katadala-ya’'dilu-’adlan menurutibnu
Al Atsir kata tersebut dapat dibaca dengan kasrah pad&’awmu Al 'Idl
yang artinya "menyamakan”. Sedangkan menurut Istégar’iyyah
sebagian ulama’ berpendaétadl ialah menjauhkan diri dari dosa besar
dan kecil, sebagian ulama yang Ilain memahaminyabagss
memperlakukan dua orang yang berperkara dengaakpan yang sama
dan tidak mengutamakan salah seorang yang berperte@rsebut
sedikitpun®
Amanah adalah sumber keadilan, dan keadilan adslatber
keamanan dan kebahagidaPari situ terlihat jelas ketika Allah SWT
menyuruh seseorang melaksanakan amanah, kemudiayamg harus
dikerjakan manusia setelah itu adalah berbuat lkeadSebagaimana
ditegaskan dalam firman-Nya :
O Oe OC we S ¢x0v ¢4 Hees $OERIQ S+ @0 NO O[]
SYLORD MW o N BHX-ACOAEeOE AL
(58 : cw\)
Artinya : Dan (menyuruh kamu) apabila menetapkakuhu di antara
manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. (QSis&
: 58)1°
Dalam ayat diatas menerangkan, bahwa menegakkan dan
menjunjung tinggi keadilan adalah kewajiban bagetiap manusia,
apalagi bagi aparat penegak hukum.
Berbicara saja, tentang bagaimana "bersikap aditidak mudah,

apalagi tentang bagaimana kita mempraktekkan utitefsikap adil” ini

8 Prof. DR. Syamsul Anwar, M. A., dkQp. Cit.him. 45
% |bid. him. 44

19 DEPAG RI,Al Quran dan Tafsirnya(Jakarta : PT Wihani Corporation, 1993), cet.iii,
him. 200-202
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jauh lebih sulit lagi. Oleh karena masalah "adif bukan mengenai
masalah sosial atau hukum saja, tetapi ini sudagasamenyangkut
masalah tanggung jawab moral. Dan, kalau sudahabiemtang moral,
berarti hal ini sudah berkaitan dengan seberaga-bairuknya manusia
dalam bertindak. Maka dari itu, setiap usaha uribéesikap adil* atau
"bersikap tidak adil" akan selalu menuntut "perganggjawaban moral”,
dan ini berkaitan juga dengan hati nurani. Olehabelu, kita harus
merenungkan kembali sikap kita selama ini, yang yaegkut soal
keadilan.

Islam sangat memperhatikan masalah amanah dandwazbbab
amanah adalah sumber keadilan an keadilan adafalbesikeamanan dan
kebahagiaan hidup dalam masyarakat.

c) Sabar

Sabar mengandung atibah tahan menghadapi cobaan, tenang,
tidak tergesa-gesa, dan tidak terburu natddengan memiliki sifat sabar,
seseorang tidak akan lekas marah, putus asa, aah ati dalam
menghayati kenyataan hidupnya. Sabar sebagaimaketakiin Abu
Zakaria Al Anshari merupakan kemampuan seseorang dalam
mengendalikan diri terhadap sesuatu yang terjaalk Bang disenangi
atau yang di benci. Sementa#bGhazaliberpendapat bahwa sabar adalah
kondisi jiwa dalam mengendalikan nafsu yang terjealiena dorongan
agama?

Adapun hakekat sabar adalah suatu sikap utamapéaangai
kejiwaan yang dapat menahan perilaku tidak baik tdak simpati,

dimana sabar merupakan kekuatan jiwa untuk stabidlan baiknya orang

1 Departemen Pendidikan Nasion&amus Besar Bahasa Indonesi@akarta : Balai

Pustaka, 2005), Edisi lll, Cet. Ill, him.133
12 sypianaMateri Pendidikan Agama Islanfbandung : Remaja Rosda Karya, 2001), him.
228
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dalam berperaff Allah menempatkan orang-orang yang sabar menjadi
bagian dari orang-orang yang berbuat kebajikamgoaang yang benar

dan orang-orang yang bertagwa. Allah berfirmanamasurat Al Bagarah

2177

&A= <O MW €0
1 OND AL, 200 O VA= N
2 BXOCOROOR
7 OV ¢xENO ELWOOD w0

N0AL o NREE @@ N W@ oS
¢xvome I L] 3 PO IOV RaRiy A |
A& &% O ONL] OO0 @ Swees S
2 B-02>220080 XN AA Lo
REipLO A& &% O iONLl €0

(177:3_3))) ¢Q0>0*é€ONWwa 3

Artinya : Dan orang-orang yang menepati janjinyatala ia berjanji, dan
orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitasa
dalam peperangan. Mereka itulah orang yang benanfiya)
dan mereka itulah orang —orang yang bertagwa. (QA
Bagarah : 177}

Menurut Ibnu Qayyim al Jauzysabar, dilihat dari variabelnya
terbagi tiga bagian : 1. Kesabaran terhadap péridéam ketaatan, hingga
itu terlaksana. 2. Kesabaran dari larangan danipgayngan, hingga ia
terjatun ke sana; dan 3. kesabaran menghadapir tdldi penentuan,
hingga ia tidak marah hd.

Tiga bentuk kesabaran inilah yang dikatakan Syafdul

Qadir'® "Keharusan bagi hamba terhadap perintah, adaldakssnakan

13 Ibnu Al Qayyin al JauzySABAR dan SYUKUR, Kiat Sukses Menghadapi Prohilamat
Hidup. (Semarang : Pustaka Nuun, 2005), him. 13

14 Bachtiar SurinQp. Cit.,hlm. 54-55

15 Ibnu Qayyim al Jauzy@p. Cit HIm. 35

6 Syaikh abdul gadir seorang sufi yang zuhud, petigirigah gadiriyyah, wafat thn 561 H,
di dalam kitab futuh al ghaib. Lihat Ibnu QayyinJauzy,lbid.
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terhadapat larangan, adalah menghindar dan terhéaapr, adalah
bersabar”.
d) Bersyukur

Syukur adalah Memanjatkan pujian kepada sang peémikenat,
atas keutamaan dan kebaikan yang dikarunia kardkekisa!’ Realisasi
syukur seorang hamba meliputi tiga rukun, belumatajsebut syukur
kecuali dengan terkumpulnya ketiga rukun tersebigia rukun itu ialah,
mengakui kenikmatan secara batiniyyah, mengucapkaara lahiriyyah
dan menggunakannya sebagai motivasi untuk peniagkbadat kepada
Allah SWT®

Sedangkan menurdibnu Qayyin Al Jauzy2005 : 237) "Syukur
berpangkal pada tiga tiang, dimana seseorang #da#lisebut sebagi
syakur sebelum terpenuhi tiga tiang tersebBertama :Nikmat itu di
akui sebagai nikmat AllanKedua : memuji allah atas nikmat itu, dan
Ketiga : Nikmat itu di bawa kepada ridha Allah.”

Di dalam Al Quran disebutkan bahwa syukur senaatidisertai
pula dengan iman dan Allah SWT tidak akan menumrkzab kepada
para makhluknya, jika mereka mau bersyukur damizerj sebagaimana
dalam firman Allah SWT.

+ 0. RuBA=D>He¢0 o O&
O «IMERA QRO ILIEIRNGXKOEI R

(147: +Ll) g A2 €080 7100
Artinya : Allah Tidak akan menyiksamu jika kamu &arkur dan
beriman...(An Nisa’' 147§

e) Qana’ah

" Dr. Ahmad faried Menyucikan Jiwa Konsep Ulama’ SaldSurabaya : Risalah Gusti,
1993), him. 103

'8 pid.

9 DEPAG RI,0p.Cit.hlm. 316-319
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Qana’ah mempunyai makna menerima cukuplamka
menjelaskan bahwa sifat gana’ah mengandung limaya#al : menerima
dengan rela apa yang ada, memohon kepada tuhaahamlgang pantas
dan berusaha, menerima dengan sabar akan keteaotwmbertawakkal
kepada tuhan, serta tidak tertarik oleh tipu dayaiaf®

2. Pandangan Islam terhadp korupsi

Good Governance merupakan salah satu pilar dan pratspam
terwujudnyacivil society Civil societyatau masyarakat madani itu sendiri
selain menjadi bagian dari masyarakat tetapi jugangandaikan adanya
kebaikan di lingkungan pemerintahan. Pemerintaly yaendapat amanat dari
rakyat memiliki wewenang untuk mengelola kemajenmudan memberikan
pelayanan kepada masyarakat melalui satu sisteomhuk

Penegakan supremasi hukum itulah hak yang dibeokatm rakyat
kepada pemerintah. Dengan demikian, negara memppogei yang sangat
sentral dan strategis dalam menentukan baik bueulbgngsa. Karena itu
maka good governance sebagai sebuah cita-cita ma&syamadani perlu
ditegakkan. Dan dalam konteks indoneasia, inilalsataé yang sangat
mendasar dalam kehidupan berbangsa dan bernegata,lgmah bahkan
tiadanya good governance yang salah satunya aoeedjalelanya korupsi.

Di dunia pendidikan, ada harapan besar untuk meakap generasi
bangsa yang anti korupsi, upaya pemberantasan siopym sudah mulai
digalakkan di ranah lembaga itu, mulai dari meraissisikan korupsi sampai
mewacanakan kurikulum berbasis anti korupsi. Diilegin dapat terlihat
masyarakat sesungguhnya menginginkan peran peadidigama sebagai
bagian dari upaya pencegahan dini terhadap merghddahanya korupsi.

Salah satu dari sekian tekanan moral alquran iatatah

20 Hamka, Tasawuf Modern(Jakarta : Pustaka Panjimas, 1990), him. 228.
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ditemukannya pelarangan korupsiKarena pendidikan agama merupakan
core pengembangan pendidikan, maka aturan atau kokdeesiebut harus
diwarnai oleh nilai-nilai agama®* Sebagai agama yang sempurna dan
universal, Islam tidak hanya mengatur hubunganramekhluk dengan sang
Khalik (hablum minallah) tetapi juga mengatur hubungan antar sesama
makhluk (hablum minannasjerta hubungan manusia dengan a(aablum
minal ‘alam). Oleh karenanya, Islam mengajarkan secara kompréhens
beberapa prinsip agar hubungan antar manusia méjadonis dan beradab.
Sesuai dengan firman Allah SWT.

Terdapat banyak sumber/ayat Al-Quran yang mendgkun
dilaksanakannya perilaku anti korupsi. Di antaramykalah firman Allah
SWT:

a) Term tentang pencurian

20B 0 O0we 90
208480400 wa 90

RO 400,00 BIHMUARD DN o g 40
s @R OXl@D s ROV AL - 4ORY
+ S0 0 * Forde BILQHE $XIOE@

(38 : 32lll) JHOKERO NOBO O R

Artinya : Laki-laki yang mencuri dan perempuan yamgncuri, potonglah
tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi apamnyareka
kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah. dan AlMaha
Perkasa lagi Maha Bijaksana. (Q.S. Al Ma'idah #38)

Firman Allah SWT :

0EN LA Lo I R 10JOm KR AL 26
B MUDHDBER oo BXURGOL -9 7

21 Hakim Muda HarahapAyat-ayat Korupsi(Yogyakarta : Gama media, 2009), him. 3

22 4. Muhaimin,Nuansa Baru Pendidikan Islam Mengurai Benang KiBuia Pendidikan
(Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2006), him. 103

Z DEPAG RI,Op. Cit.,him. 419
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlaml4 saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil...(An Nigay*

b) Term tentang penyuapan

G E O EcH W@ >HURD>OOORIR
QMmN O0HY W 4¢0->EC-B0ML)
LV SI7d Praevall X0V AL o DY

SVZOgRaW v OO AENLOC OO
VYO DID = HROGOD B JEL&BOR

XVoO00ee >0 IImEec SRHEWBREOR
8é $OERNO N3 = G K MO X] A
ENNOC O ¢S L IEl7d ERVewatt=

A Forde OYRO QOO FDM W e N
(42 : 323)) #xv QP DRONDECON WG S OHN ¢76

Artinya : Mereka itu adalah orang-orang yang sukendengar berita
bohong, banyak memakan yang haram (Sdajika mereka
(orang Yahudi) datang kepadamu (untuk meminta pufls
Maka putuskanlah (perkara itu) diantara mereka,u ata
berpalinglah dari mereka; jika kamu berpaling daereka
Maka mereka tidak akan memberi mudharat kepadamu
sedikitpun. dan jika kamu memutuskan perkara mergleka
putuskanlah (perkara itu) diantara mereka dengan, ad
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang d4dil.
Ma’idah : 42§°

c) Term tentang pengkhianatan.

**|bid, him. 153

% yang haram/alsuhtu/suap : term al suhtu dalarat sersebut diatas berasal dari bentukan
kata sahata yang mengandung arti harta hasil @éabuptan haram. Al Zamarkasyi, al maraghi, al
qurtubi dan ibnu katsir juga memaknai al suhtu gabsegala usaha untuk memiliki harta yang haram.
Makna al suhtu sebenarnya cenderung bermakna fisy@ementara risywah menurut kamus bahasa
arab-indonesia artinya sama dengan suap. Sedasgignmerupakan bagian dari salah satu ragam
korupsi. Lihat Hakim Muda Harahap dalafsyat-ayat Korups{Yogyakarta : Gama Media, 2009),
Him. 67

% DEPAG RI,0p. Cit,hlm. 425
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Artinya : Tidak mungkin seorang nabi berkhighatalam urusan harta
rampasan perang. barangsiapa yang berkhianat dalasan
rampasan perang itu, Maka pada hari kiamat ia alkdang
membawa apa yang dikhianatkannya itu, Kemudiantizp
diri akan diberi pembalasan tentang apa yang igakasm
dengan (pembalasan) setimpal, sedang mereka tidalayh.
(Ali- Imron : 161Y3
Dari ayat-ayat diatas sudah jelas bahwa kita tidglerbolehkan
mengambil dan memakan harta milik orang lain dengara yang tidak
dibenarkan oleh agama, termasuk korupsi. Sebagaim@akna dari pada
korupsi itu sendiri, bahwa ada tiga unsur kortibgiakni memperkaya diri
atau orang lain, mengambil harta orang lain dengsan tidak sah
(penyelewengan, penyalahgunaan kekuasaan), dawamebaukum.
Terdapat banyak pesan agama yang menganjurkan yanatar
senantiasa melaksanakan kejujuran dan tidak melakaa yang berlawanan

dengan kejujuran. Firman Allah SWT dalam surat AtBrah : 42

‘A M@ Fe BX-UOORZoH = 22 gdu
B -URO€INEr~ €0 TP IFOC¢E MW e N

A€ O Dz 2 €F OO0 D= @sFe

27 Berkhianat ghulul) yang dimaksud dengaghulul dalam ayat ini ialah mengambil secara
sembunyi-sembunyi milik orang banyak. Jadi peng&anbitu sifatnya semacam mencuri. Lihat :
DEPAG RI,Al Quran dan Tafsirnya(PT. Wihani Corporation), him. 74-75

*8|bid, him. 73

29 HakimMuda Harahapp. Cit.,him. 82
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Artinya : "Dan janganlah kamu campur adukkan yaaly tengan yang bathil
dan janganlah kamu sembunyikan yang hak itu, sedamgu
Mengetahui. (Q.S Al Bagarah : 42
Dari ayat diatas terdapat dua pengertian, yaRertamadilarang

menyamarkan keburukan dengan promosi kebaikaduamenyembunyikan

kebaikan.® Sehingga dalam setiap persoalan kita di tuntutikuriidak
menyelewengkan perkara.
Hadist yang diceritakalbnu Mas’ud RARasulullah SAW bersabda :

Al ) 3 )45‘ ub Dl G Gon (Al (a silally ile
B 4 e G S8 Azl L;)uj’[gﬁas a5 15 s
&l s ;gss\u\j )Pss\bj\ SR c_,sss\jeémj
&J\J.u:u_\:\SiL;;u_mSl\& AT ud&ﬁij\d\}\.c\j )\_\l\

ol o 55) WX

Artinya : Hendaklah kalian berkata jujur, sebalujupnembawa kebaikan dan
ekebaikan membawa kepada syurga. Bila seseorakgtagujur
dan selalu menjaga kejujuran ia pasti ditulis di gilla sebagai
orang jujur, Hendakanya kalian menghindari berkatiaong, sebab
kebohongan membawa kepada kejahatan dan kejahataswa ke
neraka. Bila seseorang berbohong dan selalu meakuk
kebohongan, ia pasti aka di tulis di sisi allahagglpembohong.
(H.R. Muslim)

Dalam hadist di atas terdapat suatu isyarat bahmagoselalu
memperhatikan kejujuran dalam perkataannya makajukan itu akan
menjadi sifatnya, dan akan membawa kebahagiaanddalknia maupun di
akhirat. Sebaliknya, orang yang sengaja berboharg sklalu melakukan

kebohongan maka kebohongan itu juga akan menjeadinga, dan membawa

%0 Jmam Fahruddin Ar RozyTafsir Al Kabir Mafatihul Ghoib(Lebanon : Darul al Kitab,

1990), him. 41
%! 1bid him. 41-42
%2 Sayyid Ahmad Al-HasyimyMuhtar Al-Ahadis An-NabawiyyatSemarang: Al Alawiyyah,

2000), him. 99.
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pelakunya pada kehancuran dan kehinaan di duniaktarat.

Lebih jauh, Islam melalui kitab suci al-Qur’an telaemerintahkan
kepada seluruh umat Islam untuk menjalankan ajalslam secara
keseluruhan. Hal tersebut mengandung unsur uniitessaslam dalam

seluruh aspek kehidupan, sebagaimana dalam firrian 8WT :

AN LA Lo de g A 016Im EESAE J©)
ONx BXUDIHIBROo F BHXURCGOLI @7
X In COAcF o B EReERNE) Owa 3
QATOOAADAR BXURDINEHO &

AE2Z e O€EO¥(TRO F KIO D200 wa
(208: 3_3l) <xvR@BOL ¥OECO IR

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, masuklahmkake dalam Islam

keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-lamggyaitan

Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagi(@.”S. Al-

bagarah/2: 208

Korupsi dapat terjadi dikarenakan para pelaku tidadnjalankan
Islam secara keseluruhan. Terlebih dalam hal mg#srg sangat dianjurkan
oleh Islam untuk tidak berlebih- lebihan. Lalu keghi asumsi pun muncul,
bagaimana sebetulnya Islam menyikapi hakikat dablpmatika korupsi.

Dalam kasus-kasus korupsi, sesungguhnya para pgiakak hanya
mengkorupsi uang, tetapi lebih dari itu ia telahlakekan korupsi moral.
Sebab, dengan perilaku korupnya, ia sesungguhtafaeelakukan destruksi
dan kontaminasi atas keluhuran nilai-nilai moraln daati nurani yang
diwariskan para pendahulu yang luhur budi

Adapun lembaga perserikatan bangsa-bangsa (PBBgdHations
Office on Drugs and Crime (2004) mencatat ada lagdaejenis dan bentuk
korupsi , vyaitu : Suap/sogdkibery), penggelapan efnbezzlement

3 Ull, Al Quran dan TerjemahnygYogyakarta : PT. Dana Bhakti Wakaf, 1990), hB46
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pemalsuanffaud), pemerasanektortior), penyalahgunaan jabataab(ise of
powel, pertentangan kepentingan usaha senditer(al trading),pilih kasih
(favoritismg, nepotisme, menerima komisilcommision) kontribusi
/sumbangan ilegallegal contributior).®*

Dari segi hukum Undang-undang, seseorang dianggdgagali
pelaku tindak pidana korupsi bila telah memenuha diteria: Pertama,
melawan secara hukum melakukan perbuatan mempediaysendiri atau
orang lain atau korporasi yang dapat merugikan rkgam negara atau
perekonomian negaredua,dengan tujuan menguntungkan diri sendiri atau
orang lain atau suatu korporasi, menyalahgunakarekangan, kesempatan
atau sarana yang ada padanya karena jabatan aladukan yang dapat
merugikan keuangan negara atau perekonomian néBasal 2 dan 3 UU
No0.31 Tahun 1999). Dengan demikian, tidak diragukgnbahwa Islam pasti
antikorupsi, oleh sebab itu korupsi harus diperanigtilah perang
mengindikasikan bahwa kita harus menggunakan aeoaksimal segenap
potensi yang kita miliki untuk menghentikan korupsing sudah menjadi
epidemi di negeri kita ini. Dalam bahasa agamaupsr masuk dalam
kategori kemungkaran yang harus dihentikan olehpasigpun yang

menyaksikannya.

B. MAKNA DAN KONSEP KORUPSI
Korupsi yang dilakukan secara serentak oleh pejpbatik saat ini
merupakan cerminan dari rusaknya lembaga pendidikadereka semua bisa
jadi merupakan pelajar terbaik dari sekolahnya, raamjadi pelayan publik yang
terburuk yang didapatkan oleh rakyat. Korupsi rtidnesia bagaikan sebuah

penyakit yang menular ke semua sendi-sendi kehidupgagga menjadi

3 Prof. DR. Syamsul Anwar,M. A. dkkQp.Cit him. 19-20
% Eko PrastyoOrang Miskin dilarang SekolaYogyakarta : Resist Book, 2008), cet. V,
him. 191
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permasalahan yang sistemik. Oleh korupsi pula lmangs dibuat rusak,
hancurnya tatanan ekonomi dan politik, mahalnysebmendidikan serta semakin
tidak terjangkaunya layanan kesehatan dan kebutubleok oleh masyarakat.

Perlu disadari, dimanapun di dunia ini korupsi kiqzernah bisa di
hapus secara mendadak. Penyusutan, pemudaraneldampphan korupsi dari
suatu bangsa selalu berangsur-angsur dalam kadorsesia mungkin diperlukan
15-20 tahun sebelum kita bisa merasakan, korupsarbeenar terkandalikan
dalam kehidupan kita. Melihat kompleknya masalahrusi dan sulitnya
membasmi penyakit ini, semua pihak yang masih migrakal sehat, hati nurani,
dan kesetiaan kepada ajaran agama sudah selayakapgatakan perang
(berjihad) melawan korupsi. Tentunya gerakan ternsetilakukan dengan
sistematis dan dilandasi oleh nilai-nilai ketuhaagar tidak mudah di belokkan
oleh kepentingan sesaat.

Pendidikan anti korupsi merupakan bagian dari ugagaentif dalam
rangka pemberantasan korupsi. Dalam pendidikankantipsi diharapkan dapat
mengupayakan pembinaan dan pembentukan moral, Insamta semangat anti
korupsi bagi anak-anak indonesia sehingga pada mmesalatang akan lahir
generasi anti korupsi, untuk lebih jelasnya dibawalakan coba peneliti bahas
beberapa persoalan tentang korupsi itu sendiri Keterkaitannya dengan

pendidikan nilai yang menjadi dasar utama pendidéati korupsi di sekolah.

1. Definisi Korupsi
Korupsi secara etimologis berasal dari bahasa, labrruptio atau
corruptus yang berarti merusak, tidak jujur, dapat disuamrugsi juga
mengandung arti : kejahatan, kebusukan, tidak bedmdan kebejatan.
Korupsi diartikan pula sebagai perbuatan yang busegerti penggelapan

uang, penerimaan uang sogok dan sebagafnya.

% prof. DR. Syamsul Anwar, M. A.,dkiQp. Cit, ( Jakarta : PSAP, 2006), him. 11

31



Sedangkan menuridamus Besar Bahasa Indoned@rupsi berarti
buruk atau rusak, suka memakai barang (uang) ygegodyakan kepadanya
dapat di sogok/suap (memakai kekuasaannya untuknkegan pribadi), dan
korupsi adalah penyelewengan atau penyalahgunaag uoagara untuk
keuntungan pribadi atau orang l&hPoerwadarminta dalam kamusnya
mengatakan korupsi adalah perbuatan yang burukg@eéepan uang,
penerimaan uang sogoK).

Masyarakat pada umumnya menggunakan istilah korwpguk
merujuk kepada serangkaian tindakan-tindakan tertaratau melawan
hukum dalam rangka mendapatkan keuntungan dengargiken orang lain.
Hal yang paling mengidentikkan perilaku korupsi ibatasyarakat umum
adalah penekanan pada penyalahgunaan kekuasagaksttan publik untuk
keuntungan pribadi.

Dalam kamus lengkap Ohio University (A compreheasindonesian-
inggris) korupsi di definisikan sebagai “ Scrapymgney from the people for
one’'s own benefit” yaitu mengambil uang dari sesegr untuk
kepentingan/keuntungan prib&di. Definisi ini hampir serupa dengan apa
yang digunakan oleh Sudaryono, korupsi yaitu Pemwyehgan atau
penggelapan uang Negara / perusahaan sebagai teegmdrang bekerja
untuk keuntungan pribadi atau orang Iin.

Sedangkan berdasarkan pemahaman pasal 2 UU noh. 31999
sebagimana yang diubah dengan UU no. 20 th 200dp&ibadalah perbuatan
secara melawan hukum dengan maksud memperkayaedidiri/orang lain

(perseorangan/korporasi) yang dapat merugikan kgumatau perekonomian

3" DEPDIKNAS, Kamus Besar Bahasa Indonesjalakarta : Balai Pustaka, 2005 ). Him. 597

3 poerwadarminta, Kamus Umum Bahas Indonesia dtlisilakarta : Balai Pustaka, 2006).
Him. 616

39 Alan M. Stevens & A. Ed. Schmidgall-Tellingd, Comprehensive Indonesian-Inggr(s,
Athena : Ohio University, 2004 ). HIim. 521

“0Drs. Sudaryono, S. HKamus Hukum(Jakarta : PT Rineka Cipta, 1992 ). Him. 231
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Negara.** Sehingga dari sini ada beberapa unsur yang hipesiuhi agar
suatu perbuatan dapat dianggap sebagai korupti,:yai

1. Secara Melawan Hukum.

2. Memperkaya diri sendiri/orang lain

3. “Dapat” merugikan keuangan /perekonomian Negara.

Dalam konteks ajaran Islam yang lebih luas, korupsrupakan
tindakan yang bertentangan dengan prinsip keadil@h adalah,
akuntabilitas &l-amanal), dan tanggung jawab. Korupsi dengan segala
dampak negatifnya yang menimbulkan berbagai distersadap kehidupan
negara dan masyarakat dapat dikategorikan termgmrkuatan fasad,
kerusakan di muka bumi, yang juga amat dikutukathgwt?

Dari beberapa definisi tersebut juga terdapat lagl@erunsur yang
melekat pada korupsiPertama, tindakan mengambil, menyembunyikan,
menggelapkan harta negara atau masyar#latua, melawan norma-norma
yang sah dan berlakfetiga, penyalahgunaan kekuasaan atau wewenang atau
amanah yang ada pada dirinyéeempat,demi kepentingan diri sendiri,
keluarga, kerabat, korporasi atau lembaga instaesientu. Kelima,
merugikan pihak lain, baik masyarakat maupun negara

Diantara penyebab kurangnya mobilitas peran makgardalam
upaya pemberantasan korupsi dikarenakan ketidaktahtientang makna,
hakikat dan kategorisasi korupsi, yang semakindmabdang dan rumit. Secara
lughowiyah (kebahasaan), definisi korupsi memiliki makna yaelgs dan
tegas. Namun secara praktis makna korupsi berb#daaasatu dengan yang
lainnya. Selain itu juga definisi korupsi selalurkmbang, baik secara

normatif maupun secara sosiologis.

“1 Arya MahekaMengenali & Memberanta KorupgiKPK). him. 14
Lexy Zulkarnaen Hikmah, Korupsi Perspektif Hadist,
http://kommabogor.wordpress.com/2008/01/13/koryesspektif-hadis/ di ambil tanggal 30 Agustus
2009.
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Dengan melihat beberapa definisi di atas dapatngisikan bahwa
korupsi adalah menyalahgunakan kewenangan, jabatan, amanahtr(ist)
secara melawan hukum untuk memperoleh keuntunganmanfaat pribadi
dan atau kelompok tertentu yang dapat merugikaerkeman umum.

2. Model-model Korupsi

Banyak ragam definisi tentang korupsi. Korupsi reghali
didefinisikan sebagai prilaku yang menyimpang @uran etis formal yang
menyangkut tindakan seseorang dalam posisi otgitbbk yang disebabkan
oleh motif pertimbangan pribadi, seperti kekayaan kiekuasaan/status.

Sementara dari ragamnya, korupsi sebagaimana dkayatolehY
Meny** ada empat macamPertama korupsi jalan pintas. Banyak
dipraktekkan dalam kasus penggelapan uang negarantpra ekonomi dan
politik, sektor ekonomi membayar untuk keuntungadditig. Bila masuk
dalam kategori ini kasus para pengusaha mengingiagar UU Perburuhan
tertentu diberlakukan; atau peraturan-peraturarg yaenguntungkan usaha
tertentu untuk tidak direvisi. Lalu partai-partailiik mayoritas memperoleh
uang sebagai balas jasa.

Kedua korupsi-upeti. Bentuk korupsi yang dimungkinkaardna
jabatan strategis. Berkat jabatan tersebut sesgoremdapatkan persentase
dari berbagai kegiatan, baik dalam bidang ekonguaiitik, budaya, bahkan
upeti dari bawahan, kegiatan lain atau jasa dalaatusperkara, termasuk di
dalamnya adalah upayaark up Jenis korupsi yang pertama dibedakan dari
yang kedua karena sifat institusional politiknyailke menonjol. Money
politics masuk dalam kategori yang pertama meski pertukgeariukan
langsung dari sektor ekonomi.

43 Suyitno, ed.Korupsi Hukum dan Moralitas Agama, Mewacanakan lFignti Korupsi,
(Yogyakarta : Gama Media, 2006), him. 214-215
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Ketiga, Korupsi-kontrak. Korupsi ini tidak bisa dilepaskdari upaya
mendapatkan proyek atau pasar; masuk dalam kategadalah usaha untuk
mendapatkan fasilitas pemerintdéeempat korupsi-pemerasan. Korupsi ini
sangat terkait dengan jaminan keamanan dan urusaafru gejolak intern
maupun dari luar; perekrutan perwira menengah Tartasional Indonesia
(TNI) atau polisi menjadi manajeluman Recources Departemeatau
pencantuman nama perwira tinggi dalam dewan kormisperusahaan.
Penggunaan jasa keamanan seperti di Exxon Moldicdh atau Freeport di
Papua adalah contoh yang mencolok. Termasuk dakegdei ini juga
adalah membuka kesempatan pemilikan saham kepealeg‘@uat” tertentu.

Dengan penyebutan ragam yang hampir sama, Amies) iRambagi
jenis korupsi yang harus diwaspadai dan dinilainglah merajalela di
Indonesia ke dalam empat tiffe.Pertama korupsi ekstortif éxtortive
corruption). Korupsi ini merujuk pada situasi di mana sesegreerpaksa
menyogok agar dapat memperoleh sesuatu atau mekaapgaroteksi atas
hak dan kebutuhannya. Sebagai misal, seorang peEmguterpaksa
memberikan sogokarbiibery) pada pejabat tertentu agar bisa mendapa ijin
usaha, perlindungan terhadap usaha sang penyogog, bisa bergerak dari
ribuan sampai miliaran rupiah.

Kedua korupsi manipulatif rhanipulative corruption Jenis korupsi
ini merujuk pada usaha kotor seseorang untuk megapehi pembuatan
kebijakan atau keputusan pemerintah dalam rangkap@&m®leh keuntungan
setinggi-tingginya. Sebagai misal, seorang atawelsalpok konglomerat
memberi uang pada bupati, gubernur, menteri daagséfya agar peraturan
yang dibuat dapat menguntungkan mereka. Bahwa kemuperaturan-
peraturan yang keluar akan merugikan rakyat bartgaky bukan urusan para

koruptor tersebut.

* Prof. DR. Syamsul Anwar, M. ZOP. Cit.hlm. 17-18
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Ketiga, korupsi nepotistik {epotistic corruptiop Korupsi jenis ini
merujuk pada perlakuan istimewa yang diberikan @adek-anak, keponakan
atau saudara dekat para pejabat dalam setiap ed@dmmanpreferential
treatmentitu para anak, menantu, keponakan dan istri safap@ie dapat
menangguk untung yang sebanyak-banyaknya. Korupgiotistik pada
umumnya berjalan dengan melanggar aturan main gadgh ada. Namun
pelanggaran-pelanggaran itu tidak dapat dihentikarena di belakang
korupsi nepotistik itu berdiri seorang pejabat ydngsanya merasa kebal
hukum.

Keempatkorupsi subversif. Korupsi ini berbentuk pencuriarhadap
kekayaan negara yang dilakukan oleh para pejabgarae Dengan
menyalahgunakan wewenang dan kekuasaannya, meegla thembobol
kekayaan negara yang seharusnya diselamatkan.p#ioini bersifat
subversif atau destruktif terhadap negara karegaradelah dirugikan secara
besar-besaran dan dalam jangka panjang dapat mayabam eksistensi
negara

3. Sebab dan motif korupsi

Jika kita sepakat mengatakan bahwa korupsi merupapkeayakit,
yakni penyakit pelanggaran moral, maka setiap genyentu ada penyebab.
Seorang dokter sebelum mengatasi suatu penyakisarpa dicari
penyebabnya terlebih dahulu. Dengan demikian, maktuk mengatasi
korupsi terlebih dahulu harus dicari akar penyelgabn

MenurutProf. DR H. Abudin Nata,M. A., bahwa penyebabagifya
korupsi adalatt :

a) Tekanan sosial yang menyebabkan manusia melakukdéanggaran

terhadap norma-norma. Sistem sosial yang menyebalbikabulnya

> Abudin Nata,Pendidikan Tinggi Islam dan Upaya Anti Korupisitp://www.uinjkt.ac.id/
diambil tanggal 09 Agustus 2009
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tekanan yang mengakibatkan banyak orang yang titakpunyai akses
atau kesempatan di dalam struktur tersebut, karpembatasan-
pembatasan atau diskriminasi rasial, etnis, kelgaanketerampilan,
kapital, dan sumber-sumber lainnya;

b) Karena adanya sikappartikularisme (perasaan kewajiban untuk
membantu, membagi-bagi sumber kepada pribadi-prizady dekat pada
seseorang), nepotisne (sikap loyal terhadap keamjipartikularistik)
yang merupakan ciri dari suatu masyarakat prakepiau masyarakat
feodal. Partikularisme ini bertentangan dengan emalisme (komitmen
untuk bersikap sama terhadap yang lain);

c) Sikap mental yang meremehkan mutu;

d) Sikap mental yang suka menerabas;

e) Sikap tak percaya pada diri sendiri;

f) Sikap tak berdisiplin murni, dan

g) Sikap mental yang suka mengabaikan tanggung jaaady kokoh

Dari ketujuh macam penyebab terjadinya korupsietass di atas,
sesungguhnya dapat dikategorikan menjadi dua sédaiama sebab yang
bersifat sistem, yakni sistem sosial yang meneleandiskriminatif, dan yang
kedua adalah sebab yang bersifat sikap mental.

Pendapat senada juga dikatakan oleh Prof. DR. dt&ululungan,

M.A. Bahwa faktor penyebab tindakan korupsi iniablsersifat internal dan

eksternal. Faktor internal bisa meliputi sifat thkmgang ada dalam diri

manusia, moral yang tidak kuat menahan godaan tghgka didepan mata,
penghasilan yang kurang memadai, sifat malas tdalk kerja keras, kurang
memahami nilai-nilai ajaran agama yang di anut, kiamsumtif. Sedangkan
penyebab eksternal adalah situasi lingkungan atlanya peluang, dan

kesempatan yang sangat mendudkiing.

“6 Suyitno, Op. Cit. 205
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Korupsi merupakan penyelewengan terhadap wewenahlik p/ang

timbul karena kurangnya kontrol terhadap kekuasgamg dimiliki dan

terbukanya kesempatan untuk menyelewengkan kekuasa@ebut. Di

samping itu motif-motif pribadi juga turut mendogprerjadinya tindakan

korupsi, seperti halnya ingin cepat kaya, dan meolple pengakuan akan

status sosial.

Sedangkan menurdtrya Maheka ada beberapa faktor terkait dengan

penyebab terjadinya tindakan kordpsiliantaranya adalah :

a)

b)

d)

9)

Penegakan hukum tidak konsisten ; penegakan hukamyahsebagai
make-up politik, sifatnya sementara, selalu berulsgtiap berganti
pemerintahan.

Penyalahgunaan kekuasaan / wewenang, takut diahggh kalau tidak
menggunakan kesempatan.

Langkanya lingkungan yang anti korup; system datop®n anti korupsi
hanya dilakukan sebatas formalitas.

Rendahnya pendapatan penyelenggara Negara. Peardgpag diperoleh
harus memenuhi kebutuhan penyelenggara Negara pmamndorong
penyelenggara Negara untuk berprestasi dan membengdelayanan
terbaik bagi masyarakat.

Kemiskinan, keserakahan : Masyarakat kurang mammglaksaakan
korupsi karena kesulitan ekonomi. Sedangkan meyakg berkecukupan
melakukan korupsi karena serakah, tidak pernah gaasmenghalalkan
segala cara untuk mendapatkan keuntungan.

Budaya memberi upeti, imbalan jas dan hadiah.

Konsekwensi bila ditangkap lebih rendah daripadankengan korupsi :
saat tertangkap bisa menyuap penegak hukum sehdiggbaskan atau

setidaknya diringankan hukumannya.

47 Arya MahekaQp.Cit., him. 23-24
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h) Budaya permissive / serba membolehkan, tidak mhau: tmenganggap

biasa apabila ada korupsi, karena sering terjadakTpeduli orang lain,
asal kepentingan sendiri terlindungi.
Gagalnya pendidikan agama dan etika : Ada benapeyalapat franz
magniz suseno bahwa agama telah gagal membendurg bengsa
dalam mencegah korupsi karena perilaku masyarakag ymemeluk
agama hanya berkutat pada masalah bagaimana cabadaf saja.
Sehingga agama nyaris tidak berfungsi dalam memagexan sosial.
Menurut franz, sebenarnya agama bisa memainkan yargy lebih besar
dalam konteks kehidupan sosial dibandingkan irstitainnya. Sebab,
agama memiliki relasi atau hubungan emosional depgsa pemeluknya.
Jika diterapkan dengan benar kekuatan relasi emalsigang dimiliki
agama bisa menyadarkan umat bahwa korupsi bisa awesnlampak
yang sangan buruk.

Sedangkan dilihat dari motifnyaAbdulloh Hehamahya 2005

membedakan korupsi menjadi 5, .yafth :

a
b
C.
d
e

. Korupsi karena kebutuhan

. Korupsi karena ada peluang

Korupsi karena ingin memperkaya diri

. Korupsi karena ingin menjatuhkan pemerintahan,dan

. Korupsi karena ingin menguasai suatu negara.

. Pengaruh korupsi

Persoalan korupsi di indonesia ibarat sebuah "angk setan” yang

tidak diketahui ujung pangkalnya, dari mana menguan bagaimana

mencegahnya. Korupsi melibatkan hampir semua odamgkian merajalela
ibarat penyakit ia sudah terlanjur kronis bahkadatusampai pada stadium

akut. Secara selintas orang bisa mengatakan kodgmat memberikan

“8 |bid
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keuntungan — keuntungan tertentu. Namun hanya &eagrhak tetentu saja
yang dapat menikmatinya. Pada bagian ini akan albkan mengenai
pengaruh korupsi dalam berbagai aspek kehid{an.
1. Perekonomian
Pengaruh yang terjadi ketika proses korupsi di reegai berlangsung
diantaranya, adalah ;
Pemusatan ekonomi pada elit kekuasaan
Diskriminasi kebijakan
Pembangunan yang tidak transparan
Terlambatnya pertumbuhan ekonomi

YV V V V V

Ekonomi biaya tinggi

2. Politik dan keamanan
Dalam masyarakat uyang permisif terhadap korupsiera politik juga
akan terkena dampak yang dahsyat, misalnya : dedaah pemilu saja
mulai dari money politic,penggelembungan suara, dill. Pada dasarnya
korupsi telah menyisakan sebuah proses yang tidailsgaran kepada
publik sehingga yang terjadi adalah sebagai berikut
» Lemahnya pelayanan publik
» Diskriminasi kebijakan

» Legalisasi produk kebijakan yang korup

3. Moral Masyarakat
Dampak yang paling nyata dari korupsi adalah mumyeulperubahan
moral masyarakat. Dari masyarakat yang suka megolorenjadi
masyarakat yang selalu pamrih atas setiap bantaag giberikan. Di
antara pengaruh korupsi bagi moral masyarakat ladala

» Menciptakan moral masyarakat yang munafik.

49 Prof. DR. Syamsul Anwar, M. OP. Cit.him. 26 - 37
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» Menyuburkan budaya menjilat.
» Mendidik masyarakat menjadi penipu.
5. Penyelesaian Kasus-kasus Korupsi

Setiap pemerintahan baru selalu berjanji akan meanbss korupsi.
Akan tetapi, setelah kekuasaan itu berjalan, kortigdak juga berkurang,
bahkan ada kecenderungan terjadi peningkatan. BHiagta pernah
mengkonstatir bahwa di era pemerintahan Orde Bamupsi di Indonesia
sudah sampai pada tahap membudaya. Pernyatadsutarseski memperoleh
tanggapan beragam dalam masyarakat, tetapi kelomyara tidak
terbantahkan.

Seperti halnya presiden SBY pada saat kampanyelpdrerkata, ”
Jika korupsi dapat kita tekan serendah mungkin lkedaupsi bisa kita hapus di
negeri ini yakinlah tak akan ada lagi rakyat mistimegeri ini°® Artinya jika
pemasukan negara benar-benar bersih dan di salsdeera bersih pula,
niscaya kebutuhan masyarakat akan terpenuhi.

Gerakan pemberantasn korupsi sebenarnya sudahaaldaspat itu,
KPKPN (Komisi Pemeriksa Kekayaan Penyelenggara N¢gadalah salah
satu dari beberapa lembaga yang di bentuk untukamioning lembaga —
lembaga pemerintah, kini di muncul lembaga yangrdjgap lebih "bergigi”
dalam hal pemberantasan korupsi yaitu KPK (KomigmBerantasan
korupsi), usaha untuk memperkuatnya di bentuklatadian khusus yang
bernama pengadilan tindak pidana korupsi (TIPIKORKan tetapi yang
namanya korupsi tetap saja terjadi, menghapus 1668 tak mungkin.

Berdasarkan hasil jajak pendapat lembaga riset yaarpasis di
Hongkong, The Political and Economic Risk ConsuitdRERC) tahun 2008,
Dari 13 negara Asia yang diriset, PERC melakukamerggkatan dalam

bidang ekonomi kaitannya dengan korupsi mulai gating bersih sampai

%0 Suyitno,Op. Cit him. 233
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paling buruk. Skor dihitung pada skala 0-10, di mangka 0 merupakan skor
terbaik. Singapura dan Hong Kong masing-masing meaé urutan pertama
dan kedua dengan skor 1,13 dan 1,8. Sedangkanmuterakhir ditempati

Filipina dengan skor 9 dan di bawahnya ada Thaildedgan skor 8.

Sedangkan peringkat ketiga diraih Indonesia denglor 7,98 Indonesia
bersama tiga negara Asia lainnya merupakan negagad aktivitas ekonomi
terkorup di Asia.>* Oleh karena itu, di butuhkan peran semua pihdkaiter

dengan pemberantasan korupsi di negeri ini, kamneaa tidak mau korupsi

adalah bagian dari permasalahan yang komplek yaegusak tatanan

pemerintahan kita.

Pemberantasan korupsi adalah serangkaian tindakak mencegah
dan menanggulangi korupsi (melalui upaya koordjnsspervisi, monitor,
penyelidika?, penyidikan,dan pemeriksaan di sidang pengaditergan
peran serta masyarakat berdasarkan perundang-ardayang berlaku.
Berdasarkan uraian tersebut dapat kita pahami bagewrdberantasn korupsi
terdapat 3 unsur pembentuk yaitu pencegahan (préveanti korupsi),
penindakan (represif / penanggulangan / kontralgdyudan peran serta
masyarakat’

1. Pencegahan (Anti Korupsi atau Preventif)
Anti  korupsi merupakan kebijakan untuk mencegah dan
menghilangkan peluang bagi berkembangnya korumsicégahan yang

dimaksud adalah bagaimana meningkatkan kesadadsmndin untuk tidak

*1 http://randikurniawan.blogspot.comdi ambil tanggal 22 Agustus 2009

%2 penyelidikanadalah serangkaian tindakan penyelidik untuk méngan menemukan
peristiwa yang di duga sebagai tindak pidana, memzn mengumpulkan bukti permulaan yang
cukup (sekurang-kurangnya 2 alat bukti) guna meskamt dapat tidaknya dilakukan penyidikan.
Penyidikan adalah serangkaian tindakan penyidik untuk mendari mengumpulkan bukti yang
membuat terang tindak pidana yang terjadi dan makemtersangké&enuntutaradalah serangkaian
tindakan penuntut untuk menyusun dan melengkapkaleperkara pidana dan melimpahkan ke
pengadilan yang berwenang agara dapat diperiksaligatus oleh hakim di pengadilan. Baca Arya
Maheka Memerangi &Memberantas KorupgJakarta : KPK), him. 26

%3 Arya MahekaQp. Cit 26
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melakukan korupsi dan bagaimana menyelamatkan damgset negara.
Peluang bagi berkembangnya korupsi dapat dihilangldengan
melakukan perbaikan sistem (sistem hukum, sistelank®sgaan) dan
perbaikan manusiannya (moral dan kesejahteraan)

2. Penindakan (Represif/Penanggulangan/Kontrakorups )

Kontra korupsi adalah kebijakan dan upaya-upaya yaenitik
beratkan aspek penindakan. Proses penindakanysifaisa dipaksakan.
Akan tetapi supaya tidak terjadi penyalahgunaan ekawgan yang
membahayakan hak-hak dan kebebasan masyarakat makan
pelaksanaannya, kontra korupsi bersifat sementardesbatas.

3. Peran serta masyarakat

Korupsi di berbagai bidang pemerintahan menyebabkan
kepercayaan rakyat dan dukungan terhadap pemeamtaknjadi minim,
padahal tanpa dukungan rakyat progam perbaikarmdbntuk apapun
tak akan pernah berhasil. Oleh karena itu, setrapgoberhak mencari,
memperoleh dan memberikan informasi tentang dudemnpsi serta
menyampaikan saran dan pendapat maupun pengadpadakpenegak
hukum (Polisi, jaksa, Hakim) atau kepada KPK. Okanena itu, perlu
dihidupkan kembali nilai-nilai sosio-kultural masgkat yang pernah
menjadi identitas positif selama ini, yang telalcadnpakkan akibat
perilaku korupsi. Hal-hal yang dapat dilakukan dal&konteks ini
adalah™

- Menciptakan dan memasyarakatkan budaya malu digatanvarga
bangsa khususnya yang terkait dengan kasus pegyalatn
kekuasaan/korupsi.

- Mengasingkan dan menolak keberadaan koruptor sdea memilih

pejabat atau pemimpin yang terlibat korupsi.

% Prof. DR. Syamsul Anwar, dkiop. Cit.,him. 130-131
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- Melakukan pengawasan dan mendukung terciptany&uimgan yang
antikorupsi, misalnya melalui media olahraga yangngan
menjunjung tinggi sportifitas/fairplay

- Melaporkan gratifikasi bila ada penyelewengan

- Konsekwen dan berani bertanggung jawab dalam meadgan hak

dan kewajibannya di dalam hukum.

C. PENANAMAN NILAI ANTI KORUPSI DI SEKOLAH

"Tiada ruang tanpa korupsi ” demikian ungkapan fektLSM anti
korupsi KP2KKN semarang, Bonyamin saat diskusi yatigelenggarakan
wartawan Pokja Pemprov Jateng. Sebelumnya, sejuerabaga juga mengakui
bahwa indonesia adalah bangsa yang korup. Begrupkga sampai pengamat
sosial J. Kristiadi, mengatakan, korupsi teelahjadirkultur bangsa indonesia.

Realitas tersebut tentu saja sangat menyedihkan, akan lebih
menyedihkan jika kita mengingat sindiran bung hdithwa abad besar ini telah
menjadikan bangsa indonesia sebagai bangsa yadd #erannya). Walaupun
agak bernada pesimis, terbukti akhir-akhir ini kdoygenerasi yang hanya
"gandrung” akan budaya pragmatis, hedonis dan &mbagainya, sehingga
menyebabkan carut marutnya pemerintahan yang dikabakarena korupsi.
Kalau dilihat dari struktur masayarakat kita, megi korupsi sulit masuk di
negara kita yang notabene disebut bangsa yanguseligrtinya bangsa yang
menjunjung tinggi nilai-nilai keagamaan.

Saat ini kita lihat sistem sosial dan budaya masgr telah
berkembang sedemikian rupa sehingga membuat pr&@&tikpsi makin subur.
Apalagi demoralisasi individu telah berkembang k&hamakin parah. Fenomena
korupsi memberi pelajaran bahwa pemberdayaan SDNalunependidikan

internal (dari, oleh dan untuk diri sendiri/otod@lamaupun eksternal (melalui

% A. S. Burhan, dkk., Memerangi Korupsi ;Geliat Agamawan atas Problem ufsi di
Indonesia(Jakarta : Kemitraan Partnership & P3M, 2004),.Hi#2
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lembaga pendidikan formal dan non-formal) harugssedicarikan dan dilakukan
dengan paradigma baru.

Dalam menanggulangi korupsi harus ada upaya petadelan strategi
integral termasuk melakukan reformasi disegalangd&alah satu upaya yang
hendaknya ditempuh adalah upaya preventif atauegahan. Upaya itu adalah
melaksanakan pendidikan anti korupsi dengan mataksen pembelajaran
berdasarkan pengalaman tentang nilai-nilai antupsit Mendidik sendiri pada
umumnya dipahami sebagai suatu cara untuk menyiamkan membantu
seseorang untuk mencapai suatu tujuan hidup, ya#mjadi manusia utuh,
sempurna dan bahagia.

Sekolah dipercaya sebagai tempat strategis untukyaoselisasikan
perilaku antikorupsi karena di sanalah penanamlandiberikan secara jelas dan
terarah. Lewat sekolah, anak didik bisa menyeragyddamateri tentang bentuk-
bentuk korupsi serta bahayanya.

Pembelajaran sekaligus penanaman nilai-nilai itinardpkan bisa
tercetak sumber daya manusia yang memiliki kesadan&um tinggi sekaligus
menggugah, kesadaran mereka untuk menghindari gtarbberbau korup. Lebih
jauh lagi, pendidikan antikorupsi diharapkan marnipemutus mata rantai tindak
pidana korupsi yang sudah sebegitu mengakar dnksla (lihat tabel). Namun,
tentu saja, upaya ini tak hanya ditujukan bagi adidik. Agar berjalan efektif,
para pendidik juga harus berperan serta membetidadan bagi peserta didik
dengan menerapkan budaya antikorupsi dalam kehidsgd@ari-hari.

Pembelajaran yang efektif menurut M. Sobry Sutiladalah suatu
pembelajaran yang memungkinkan peserta didik umtagat belajar dengan
mudah, menyenangkan dan dapat tercapai tujuan pegara@ sesuai dengan
haraparr® Dalam bukuEducational Psychologglinyatakan bahwkearning is an

active process that needs to be stimulated and eguitbward desirable

M. Sobry Sutikno, Pembelajaran Efektif: Apa dan Bagaimana mengupayaya?
(Mataram: NTP Press, 2005), him. 37
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outcomes’ (Pembelajaran adalah proses aktif yang membutuldagsangan
dan tuntunan untuk menghasilkan hasil yang dihamapk Pada dasarnya
pembelajaran merupakan interaksi antara guru dsertaedidik, sehingga terjadi
perubahan perilaku ke arah yang lebih baik.

Proses pembelajaran harus diupayakan dan seléattdengan tujuan
(goal based). Oleh karenanya, segala interakspdeedan kondisi pembelajaran
harus direncanakan dan mengacu pada tujuan peanaelayang dikehendaki.
Menurut E. Mulyasa bahwa proses pembelajaran pat#teakatnya merupakan
proses interaksi para peserta didik dengan lingkmnga sehingga terjadi
perubahan perilaku yang baik. Dalam interaksi tarsdanyak diketahui oleh
faktor internal yang dipengaruhi oleh diri sendivaupun faktor eksternal yang
berasal dari lingkungan pembelajaran, tugas seogamg yang utama adalah
mengkondisikan lingkungan agar menunjang perubphefaku peserta didi®®

Menurut Mochtar Buchori, terkait dengan korupsiityaada tiga hal
yang harus di lakukan®® Pertama korupsi hanya dapat dihapuskan dari
kehidupan kita secara berangsur-angs@dua, pendidikan untuk membasmin
korupsi sebaiknya sebaiknya berupa persilangaeréettion) antara pendidikan
watak dan pendidikan kewarganegaraléatiga, Pendidikan untuk mengurangi
korupsi harus berupa pendidikan nilai, yaitu peikdid untuk mendorong setiap
generasi menyusun kembali sistem nilai yang diwai¥®»ngan demikian,
diharapkan indonesia mampu untuk keluar dari krigkonomi yang
berkepanjangan ini, dan memberikan kesejahterapadkerakyatnya. Itu semua
tidak akan maksimal ketika tanpa peran serta dasyarakat, termasuk halnya

lembaga pendidikan harus bekerja sama untuk merobdekuatan bersama.

*Lester D. Crow and Alice CrowEducational PsychologyiNew York: American Book
Company, 1958), him. 225

%8 E. MulyasaKurikulum Berbasis KompetengBandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2004),
him. 100

%9 Mochtar Buchori,Pendidikan Anti Korupsilihat : ( Kompas, Rabu, 21-02-2007 / http:
/lhome.kompas.co.id )
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Pendidikan nilai agama di lingkungan sekolah metapasesuatu yang
sangat penting. Hal ini karena disebabkan karenanyad pergeseran dan
perubahan sistem nilai maupun nilai-nilai itu sendilalam masyarakat.
Perubahan-perubahan itu diantaranya ditandai denggfamajuan ilmu
pengetahuan dan tekhnologi, perubahan suasandadi daasyarakat, perubahan
perkembangan hukum dan perubahan cara berfikir analsgt®®

Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu daarseanyak mata
pelajaran yang diharapkan mampu menjadi kontrgi Batiap individu yang
konsekuen dan kokoh dalam perannya sebagai makédskal. Nilai-nilai
Antikorupsi yang integrative-inklusif dalam pendidn agama Islam secara
aplikatif lebih berkedudukan sebagai pendekatamandgbembelajaran berbasis
kontekstual, sehingga dapat melekat pada dirinyandanjadi kepribadian bagi
peserta didik.

Proses penanaman nilai-nilai budi pekerti menuraicihdar Buchori,
ada lima fase yang harus dilakukan peserta didikikumemiliki moral atau
karakter.PertamaKnowing, yaitu mengetahui nilai-nilakeduacomprehending
yaitu memahami nilai-nilaKetiga Accepting yaitu menerima nilai-nil&eempat
Internalizing yaitu mejadikan nilai sebagai sikapndkenyakinan.Kelima
Implementing yaitu mengamalkan nilai-nifai.

1. Pendekatan penanaman nilai anti korupsi
Pada hakekatnya Pendekatan adalah suatu cara nergatethadap
suatu haf? Dengan demikian pendekatan dalam pendidikan yaagsnikro
adalah kegiatan belajar mengajar mengandung malagairbana Kkita

memandang proses belajar mengajar itu.

8 EM. K Kaswardi,Op. Cit.,him. 20

®1 Drs. Mawardi Lubis,Evaluasi Pendidikan Nilai Perkembangangan Moral §&maan
Mahasiswa PTAIN(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2008). him. xi

2 H. M. Chabib TohaPBM-PAI Eksistensi dan proses belajar mengajar féikdn Agama
Islam{Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1998), him. 197
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Pada pelaksanaanya pendekatan pada penanamamtiilorupsi pada
pembahasan Kali ini, perlu dijabarkan ke dalam majran PAI, yaitu ®®
a. Pendekatan Pembiasaan
Pendekatan ini dilakukan dengan memberikan kesempapada peserta
didik untuk senantiasa mengamalkan ajaran agamanya.
b. Pendekatan emosional
Pendekatan ini merupakan usaha untuk menggugalkaaeralan emosi
peserta didik dalam menyakini, memahami, dan meysghakidah Islam
serta memberi motivasi agar peserta didik ikhlasgaemalkan ajaran
agamanya, khususnya yang berkaitan dengan akiakimah.
Pendekatan emosional salah satu bentuk prosesaliseorang
guru membimbing meridnya. Menurut Robert L. Gibsbimbingan
adalah "The process of assisting individuals in making Adjustmen. It
is needed in the home, school, community, andliatlaér phases of the
individual's environment® (bimbingan dapat dikatakan sebagai proses
pengarahan individu untuk membuat sebuah penyesimdup, hal ini
diperlukan di rumah, sekolah, komunitas dan seludage lingkungan
individu.). Jadi, pendekatan emosional sangat ditk&n pendidik untuk
melakukan upaya mengarahkan, memotivasi pesertak diclam
kehidupannya baik di rumah, sekolah maupun lingkanga agar dapat
menerima apa yang seharusnya dilakukan denganadptim
c. Pendekatan rasional
Yakni usaha untuk memberikan kepada rasio ataudd#tam memahami
dan menerima kebenaran ajaran agama. Informasmaf tentang nilai
baik dan benar akan doiolah secara psikologis yaetphirkan sikap
efektif terhadap obyek nilai tersebut. Apabila kisan rasionalnya

3 Muhaimin, dkk,Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan didikan Agama

Islam di Sekolah(Bandung : Remaja Rosda Karya, 2001), him. 174
% Robert L. Ginson and Marianne H. Mitchdhtroduction to Guidance(United States of

America: Macmillan publishing Co., Inc., 1981),mhlL4.
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menerima suatu obyek ilai sebagai kebenara, m&kep sfektifnya akan
memberikan dorongan untuk menyenangi, menyetujam wohenghargai
terhadap nilai terseb#it.

d. Pendekatan fungsional
Yaitu usaha menyajikan ajaran agama Islam dengarekaekan kepada
segi kemanfaatannya bagi peserta didik dalam kehidusehari-hari
sesuai dengan tingkat perkembangannya

e. Pendekatan keteladanan
Pendekatan ini dilakukan dengan menyuguhkan ketetad baik yang
langsung melalui penciptaan kondisi pergaulan yakngb antara personal
sekolah, perilaku pendidik dan tenaga kependidikamy mencerminkan
akhlak terpuji maupun tidak langsung melalui sugulastrasi berupa
kisah-kisah keteladanan.
Dengan melihat dan mengamati kepribadian seseoyang memiliki
konsistensi dan keteladanan yang dapatr diandalldan tumbuh
kesadaran peserta didik untuk menerima nilai-néesebut sebagai nilai
yang baik dan benar.

2. Strategi penanaman nilai anti korupsi

Strategi sebenarnya berasal dari istilah kemiliteyaitu usaha untuk
mendapatkan posisi yang menguntungkan dengan tujosncapai
kemenangan/kesukses&n.

Jika strategi ini dimasukkan dalam dunia pendidikanara makro dan
skala global, strategi merupakan kebijakan-kebnaltang mendasar dalam
pengembangan pendidikan sehingga tercapai tujuadigpkan secara lebih
terarah, lebih efektif dan efisiéh.

% HM. Chabib TohakKepeta Selekta,....Op. Cihlm. 83

® Drs. H. Djamaluddin darwis, M. AStrategi Belajar Mengajadalam bukunya H. M.
Chabib TohaPBM-PAI Eksistensi dan proses belajar mengajar R#ikdn Agama IslanfY ogyakarta
: Pustaka Pelajar, 1998), him. 195

®7Ibid, him. 196
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Menurut Noeng Muhadijir, sebagaimana dikutip olelal@h Toha, ada

beberapa strategi yang bisa digunakan dalam pejatsgianilai, yaitu %

a.

Strategi tradisional.

Yaitu dengan jalan memberikan nasehat atau inchaldri Strategi ini
ditempuh dengan jalan memberitahukan secara laggsilai-nilai mana
yang baik dan yang kurang baik.

Strategi bebas

Yaitu peserta didik diberi kebebasan sepenuhnyakunmtemilih dan
menentukan nilai mana yang akan diambilnya karete yang baik
belum tentu baik pula bagi peserta didik itu sendir

Strategi reflektif

Yaaitu dengan jalan mondar mandir antara menggungkndekatan
teoritik ke pendekatan empirik, atau pendekatauki&dian induktif.
Strategi transinternal

Yaitu guru dan peserta didik sama-sam terlibatrdgdaoses komunikasi
aktif, yang tidak hanya melibatkan komunikasi vérban fisik tapi juga
melibatkan komunikasi batin (kepribadian) antarduesya. Strategi ini
merupakan cara untuk membelajarkan nilai dengaan jahelakukan

transformasi nilai, dilanjutkan dengan transaksi ttansinternalisasi.

. Metode penanaman nilai anti korupsi

Banyak di antara kita yang habis kesabaran saayaksikan berbagai

usaha menghapus korupsi tidak menunjukkan kemdjeaarti. Kita seperti

lari di tempat, secepat apapun larinya kita setabnemukan diri di tempat

yang sama. Bisa dikatakan metode pendidikan dlandidikan nilai masih

memiliki kelemahan karena dikonsentrasikan paday@®bangan otak Kkiri

/kognitif yang cirinya adalah hanya mewajibkan ptsedidik untuk

8 HM. Chabib tohaKapeta Selekta.Op. Cit him. 77-78
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mengetahui dan menghafal konsep dan kebenaran ma@pgentuh perasaan,
emosi dan nuraninya.

Oleh karena itu, Pendekatan di atas kemudian dkabake dalam
beberapa metode pembelajaran PAI yang beroriepsas penanaman nilai.
Metode tersebut antara laffi :

a. Metode dogmatik
Metode ini merupakan metode untuk mengajarkan higuada peserta
didik dengan jalan menyajikan nilai-nilai kebaikdan kebenaran yang
harus diterima apa adanya tanpa mempersoalkandtatkilsendiri

b. Metode deduktif
Metode ini menyajikan nilai-Onilai kebenran dengalan mengiuraikan
konsep-knsep kebenaran itu agar dipahami oleh tpadielik.

c. Metode Indukitif
Yaitu membelajarkannilai yang di mulai dengan meadjean kasus-kasus
dalam kehidupan sehari-hari, kemudian ditarik makaasecara hakiki
tentang nilai-nilai kebenaran yang berada dlamdgtan tersebut.

d. Metode reflektif
Metode ini merupakan gabungan dari penggunaan mededuktif dan
induktif, yaitu membelajarkan nilai-nilai denganlafa mondar-mandir
antara melihat kasus—kasus kehidupan sehari-tfemiy&ian dikembalikan
kepada konsep teoritiknya yang umum atau sebaliknya

. Tekhnik penanaman nilai anti korupsi

Tekhnik pembelajaran PAI yang berorientasi padai r{fektif) ada
beberapa macam, diantaran{f :

a. Tekhnik Indoktrinasi
Prosedur tekhnik ini dilakukan melalui beberapaapahyaitu Pertama,

tahap brainswashing, yakni pendidik memulai petdidinilai dengan

9 Muhaimin, dkk.Paradigma Pendidikan Islam..Op. Cit.him. 174-176
O HM. Chabib TohaKappita Selekta.......Op. Cit.,him. 87-94
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jalan merusak tata nilai yang sudah mapan dalabmagiipeserta didik
untuk dikacaukan, sehingga mereka tidak mempungadipan lagi.
Kedua,Tahap menanamkan fanatisme, yakni pendidik menaaanae-

ide baru yang dianggap benar sehingga nilai —yidng ditanamkan
masuk kepada peserta didik tanpa melalui pertimdramgsional yang
mapan.Ketiga, Tahap penanaman doktrin, pada saat penanamanndoktri
ini hanya dikenal adanya satu nilai kebenaran ydiegjikan, dan tidak
ada alternatif lain.

Tekhnik indoktrinasi dipergunakan untuk strategdisional, pendekatan
doktriner dan otoritatif, sedangkan metode yangioidcan adalah metode

dogmatik.

. Tekhnik Klarifikasi

Tekhnik ini merupakan suatu cara untuk membanterpeslidik untuk

mnentukan nilai-nilai yang akan dipilih. Dalam tekhterdapat beberapa
tahap yang dilalui, yaitu tahap pemberian contahap mengenali
kelebihan dan kekurangan nilai, dan tahap meng@asikan tata nilai

pada diri peserta didik.

. Tekhnik moral reasoning

Tekhnik ini sama dengan penggunaan problem soldalgm proses
belajar mengajar. Peserta didik dihadapkan padgagan nilai moral

yang dilematis untuk dinilai dan dievaluasi olelsgréa didik, kemudian

mereka diminta memilih niali-nilai yang baik dambe untuk di ikuti.

. Tekhnik meramalkan konsekuensi

Tekhnik merupakan penerapan dari pendekatan radsiasam
mengajarkan nilai, dalam arti mengandalkan kemamgafikir peserta
didik untuk membuat proyeksi tentang hal-hal yakgnaterjadi dalam
penerapan satu sistem nilai tertentu.

. Tekhnik menganalisis nilai
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Tekhnik merupakan penerapan dari pendekatan radsiaisam
mengajarkan nilai kepada pesrta didik. Pengguateddmik ini bertujuan
memberikan wawasan yang lkuas kepada peserta daddm memilih
nilai agar mereka yakin benar bahwa nilai yang litiplidasarkan atas
kebenaran yang di dapat dipertanggung jawabkan

f. Tekhnik internalisasi nilai
Sasaran tekhnik ini adalah sampai padda tahap igamihilai yang
menyatu dalam kepribadian peserta didik, atau sanpgala taraf
karakterisasi atau mewatak.
Tahapan tekhnik ini terdiri dari ; 1. Transformasiai, guru sekedar
menginformasikan nilai-nilai yang baik dan yang dag baik kepada
peserta didik, semata-mata merupakan komunikasialieR. Transaksi
nilai, tahap pendidikan nilai dengan jalan melakkomunikasi dua
arah, atau interaksi yang bersifat timbal balikT&sinternalisasi, tahap
ini jauh lebih dalam dari sekedar transaksi, korkasii yang terjadi adalah

komunikasi dua kepribadian yang masing-masingoariecara aktif:

" Muhaimin, dkk.Paradigma Pendidikan,... Op. Cihlm. 178
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